BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

16.

17.

18.

19.

Berdasarkan hasil analisis kapasitas, volume lalu lintas dan v/c ratio.
Tingkat pelayanan jalan ruas Jalan Singosari adalah C karena memiliki
v/c ratio tertinggi sebesar 0,52 yaitu pada ruas Jalan Singosari III (003
—004), Jalan SIngosari III (004 — 003) dan Jalan Singosari I (001 —002)
sedangkan v/c ratio terendah sebesar 0,48 yaitu pada ruas Jalan
Singosari II (002 — 003).

Berdasarkan faktor utama keselamatan dan faktor pendukung
kelancaran maka lajur sepeda motor (LSM) pada ruas Jalan Singosari
dibutuhkan guna peningkatan keselamatan pengendara sepeda motor
khususnya sebagai pengendara dengan tingkat risiko tertinggi. Akan
tetapi untuk Jalan Singosari III (004 — 003) untuk sekarang ini perlu
pembenahan terlebih dahulu dan pengawasan ketat terkait parkir liar
agar LSM dapat diterapkan dengan maksimal.

Konflik lalu lintas sepeda motor ruas jalan Singosari pada mix traffic
dengan jenis konflik weaving tertinggi sejumlah 40 pada ruas Jalan
Singosari III (004 — 003) dan terendah sejumlah 3 pada ruas Jalan
Singosari V (005 — 006). Jenis konflik merging tertinggi sejumlah 17
pada ruas Jalan Singosari III (004 — 003) dan terendah sejumlah 2 pada
ruas Jalan Singosari IV (004 — 005) dan Jalan Singosari V (006 — 005).
Studi before-after terkait konflik lalu lintas sepeda motor di ruas jalan
setelah adanya LSM dilakukan dengan simulasi penerapan langsung
pada ruas Jalan Singosari III (003 — 004). Berdasarkan hasil analisis
menggunakan Chi Test maka diketahui bahwa konflik lalu lintas sepeda
motor dapat berkurang jumlahnya akibat adanya LSM. Selain itu dari
segi kelancaran, setelah dilakukan simulasi diketahuii bahwa tingkat
pelayanan jalan Singosari III (003 — 004) meningkat dari C menjadi B.
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B. Saran

1. Perlu adanya lajur sepeda motor guna peningkatan tingkat pelayanan
jalan pada ruas Jalan Singosari.

2. Perlu adanya lajur sepeda motor pada ruas Jalan Singosari Kabupaten
Malang dengan melihat beberapa kondisi berbeda pada tiap segmennya
terutama pada geometrik jalan. Khusus untuk Jalan Singosari III (004 —
003) perlu pembenahan terlebih dahulu terkait parkir liar.

3. Perlu adanya studi lanjutan mengenai tingkat konflik lalu lintas sepeda
motor pada ruas jalan untuk dijadikan sebagai indikator penetapan
kebutuhan lajur sepeda motor sebagai aspek keselamatan.

4. Perlu dilakukan penelitian lanjutan mengenai efektivitas lajur sepeda
motor terkait dengan konflik lalu lintas sepeda motor pada ruas jalan.
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